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ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 

PERILAKU MUZZAKI DALAM MEMBAYAR ZAKAT 

(Studi Kasus Pada BAZNAS Kota Yogyakarta) 

  

ABSTRAK  

 

Zakat merupakan ibadah wajib bagi umat islam dan termasuk rukun islam 

yang ke-3. Setiap harta yang dimiliki oleh orang muslim wajib ditunaikan zakatnya 

baik itu berupa harta barang dagang, hewan ternak dan lain sebagainya termasuk 

pendapatan atau gaji. Zakat pendapatan yang disebut dengan istilah zakat profesi 

merupakan hal yang baru sehingga penerapannya belum optimal. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui factor-faktor yang mempengaruhi 

perilaku muzaki dalam membayar zakat di BAZNAZ Kota Yogyakarta. Dengan 

variabel pengetahuan, regulasi, kredibilitas dan akuntabilitas lembaga. Jumlah 

responden dalam penelitaian ini sebanyak 100 responden. 

 

Hasil pengujian model (uji f) menunjukkan model signifikan, artinya faktor 

pengetahuan, regulasi, kredibilitas dan akuntabilitas secara simultan berpengaruh 

terhadap perilaku muzaki dalam membayar zakat. Sedangkan hasil uji parsial (Uji t) 

menunjukkan bahwa variabel pengetahuan dan regulasi memberikan pengaruh tidak 

signifikan sedangkan variabel kredibilitas dan akuntabilitas lembaga memberikan 

pengaruh yang signifikan. 

Kata kunci : perilaku muzaki, pengetahuan, regulasi, kredibilitas, akuntabilitas 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987.  

A. Konsonan Tunggal  

Huruf Arab  Nama  Huruf Latin  Nama  

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

 ز

 س

 ش

Alif  

ba‟ 

ta‟ 

sa‟ 

jim 

ha‟ 

kha 

dal  

zal  

ra‟ 

zai 

sin  

syin  

 Tidak dilambangkan  

b 

t 

s 

j 

h 

kh 

d 

z 

r 

z 

s 

sy 

Tidak dilambangkan  

be  

te  

es (dengan titik di atas)  

je  

ha  (dengan titik di bawah) 

ka dan ha  

de  

zet (dengan titik di atas)  

er  

zet  

es  

es dan ye  
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 ص

 ض

 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 م

 ن

 و

 ه

 ء

 ي

sad 

dad 

ta 

za 

„ain  

gain  

fa  

qaf  

kaf  

lam  

mim 

nun 

waw  

ha‟ 

hamzah  

ya 

s 

d 

t 

z 

„ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

„ 

y  

es (dengan titik di bawah)  

de (dengan titik di bawah)  

te (dengan titik di bawah)  

zet (dengan titik di bawah)  

koma terbalik di atas  

ge  

ef 

qi  

ka 

„el 

„em 

„en  

w  

ha  

apostrof  

ye  

 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap 

 Ditulis Muta’addidah متعدّد ة
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 Ditulis ‘iddah عدّ ة

C. Ta’ marbutah di Akhir Kata  

1. Bila dimatikan ditulis  

 Ditulis Hikmah حكمة

 Ditulis ‘illah عهة

Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya).  

2. Bila diikuti dengan kata sandang „al‟, maka ditulis dengan h. 

 ’Ditulis Karamah al-auliya كرامة الاؤنيبء

 Ditulis Zakah al-fitri ز كب ة انفطر

D. Vokal Pendek dan Penerapannya 

___َ_ 
Fathah ditulis 

A 

 

___ِ_ Kasrah ditulis I 

___ُ_  Dammah ditulis U 

 Fathah ditulis fa’ala فعَم

 Kasrah ditulis ذكِر
Zukira 

 Dammah ditulis Yazhabu يرهبُ

E. Vokal Panjang  

1 Fathah + alif  Ditulis A 
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 Ditulis jahiliyyah جب ههية 

2 Fathah + ya‟ mati  Ditulis A 

 Ditulis tansa تنسَى 

3 Kasrah + ya‟ mati  Ditulis I 

 Ditulis karim كرِيم 

4 Dammah + wawu mati  Ditulis U 

 

 

 Ditulis Furud فرُوض

F. Vokal Rangkap    

1 Fathah + ya mati  Ditulis ai 

 Ditulis bainakum بَيْىكم 

2 Fathah + wawu mati  Ditulis au 

 Ditulis Qaul قَوْل 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan apostrof 

 Ditulis a'antum ااوتم

 Ditulis u'iddat  اعد ت

 Ditulis lain syakartum نئه شكر تم

H. Kata Sandang Alif + Lam  

Bila diikuti huruf Qamariyyah dan huruf Syamsiyyah maka ditulis dengan 

menggunakan huruf awal “al”  
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 Ditulis al-Qur'an انقر ا ن

 Ditulis al-Syams انشمس

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

ضذ ا و انفر و   Ditulis zawi al-furud 

 Ditulis ahl al-sunnah ا هم انسىة
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”Gagal 

Bangkit lagi 

Mundur 

Maju lagi 

Kalah 

Belajar lagi” 

 

 

“setiap ancaman adalah peluang, karena setiap 

kelemahan akan kita pupuk hingga menjadi kekuatan” 

 

 

“dimana bumi di pijak disitu langit di  

junjung” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Zakat merupakan ibadah yang memiliki akar historis yang cukup 

panjang, seperti juga ibadah shalat. Kalau shalat merupakan ibadah ruhiyah, 

maka zakat adalah ibadah harta dan sosial yang memiliki posisi sangat 

penting, strategis, dan menentukan, baik yang dilihat dari sisi ajaran Islam 

maupun dari sisi pembangunan kesejahteraan umat. Dengan kata lain, zakat 

disamping memiliki dimensi spiritual juga memiliki dimensi sosial ekonomi. 

Dengan demikian, bagi setiap muslim yang telah menunaikan zakat, tidak 

hanya beribadah untuk dirinya sendiri tetapi juga berupaya untuk 

meningkatkan kesejahteraan sesamanya, dimana pengeluaran zakat 

dibebankan atas harta atau kekayaan seorang muslim sehingga zakat memiliki 

tujuan sangat mulia . 

Zakat merupakan satu dari lima pilar dalam rukun islam, dimana zakat 

di tunaikan tidak hanya sebagai ibadah vertikal, lebih dari itu zakat 

merupakan ibadah horisontal yang menjadi jembatan hubungan sosial antara 

si kaya dan si miskin. Zakat di banding dengan ke empat rukun islam yang 

lain yang hanya memiliki satu dimensi ibadah kepada Allah SWT saja 

berbeda dengan zakat yang memiliki dua dimensi, yaitu selain dimensi ibadah 
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dan kepatuhan kepada Allah SWT juga memiliki dimensi kepedulian terhadap 

sesama manusia.
1
 

Secara bahasa zakat berarti tumbuh, bersih, berkah, berkembang dan 

baik. Sedangkan secara istilah zakat berarti mengeluarkan sejumlah harta 

tertentu yang diwajibkan Allah SWT kepada orang-orang yang berhak.
2
 Jadi 

dalam pengertian ini jelas bahwa setiap orang yang mengeluarkan zakat tidak 

akan mengurangi harta yang dimilikinya karena pada dasarnya pada harta 

yang kita miliki tersebut terdapat hak-hak orang miskin yang melekat, 

sehingga untuk membersihkan harta tersebut harus dibayarkan zakatnya. 

Kewajiban untuk berzakat ini sesuai dengan ayat berikut ini; 

خذ مه أمىالهم صدقة تطهرهم وتزكيهم بها وصل عليهم إن صلاتك سكه لهم والله سميع 

عليم
3
  

Artinya; Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 

membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 

Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan 

Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. 

Dalam ayat tersebut yang dimaksud dengan membersihkan diri adalah 

zakat itu membersihkan mereka dari kekikiran dan cinta yang berlebih-lebihan 

                                                           
1
 Abdurrahman Qodir, Zakat Dalam Dimensi Mahdhah dan Sosial, cet. Ke-1, Jakarta. PT. Raja 

Grafindo Persada, 1998, hlm.61. 
2
 Gustian Juanda, dkk, Pelaporan Zakat Pengurang Pajak Penghasilan, PT. Raja Grafindo 

Persada, 2006, hlm 10 
3
 At-Taubah (9) :103. 
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terhadap harta benda, adapun maksud dari kata mensucikan adalah zakat itu 

menyuburkan sifat-sifat kebaikan dalam hati mereka dan memperkembangkan 

harta benda mereka. Dalam awal ayat tersebut terdapat perintah untuk 

menjemput atau mengambil zakat dari mereka (muzzaki) yang dalam hal ini 

adalah lembaga yang berwenang untuk mengumpulkan dan mentasyarufkan 

harta zakat itu sendiri.Dalam teori ketatanegaraan islam, pengelolaan zakat 

diserahkan kepada “waliyatul amr” yang dalam kontek ini adalah 

pemerintah.
4
 Pemerintah memikul tanggungjawab untuk memelihara yang 

terdapat dalam UUD 1945 pasal 34 ayat (1) Fakir miskin dan anak-anak yang 

terlantar dipelihara oleh negara.Peran pemerintah dalam menegakan sistem 

zakat dapat diaplikasikan dengan membentuk sebuah Badan Amil Zakat 

(BAZ). 

Kehadiran lembaga zakat di Indonesia di mulai ketika sebelas ulama 

menyampaikan pendapatnya kepada Presiden Suharto pada tanggal 24 

September 1968, yang di tindaklanjuti dengan seruan Presiden Suharto pada 

peringatan Isra’ Mi’raj di Istana Merdeka pada tanggal 26 oktober 1968. Sejak 

saat itu perintisan pendirian lembaga pengelola zakat formal, khususnya di Ibu 

Kota Jakarta terus berlangsung. Lembaga formal pertama yang berdiri adalah 

Badan Amil Zakat, Infak dan Shadaqoh (BAZIZ) DKI Jakarta.
5
 

                                                           
4
 Kuntarno Noor Aflah, Zakat dan Peran Negara, Diterbitkan oleh Forum Zakat,2006, hlm 31 

5
 Ibid hlm 61. 
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Dibentuknya sebuah Badan Amil Zakat di Indonesia ini ternyata 

belum menjawab masalah pengentasan kemiskinan. Salah satu dampaknya 

adalah ketidakpuasan muzakki dalam menggunakan jasa BAZ sebagai sarana 

dalam menyalurkan kewajiban zakatnya sehingga menimbulkan sebuah 

alternatif perilaku dalam penyaluran zakat yaitu penyaluran zakat yang 

dilakukan secara individu dimana muzakki akan mencari mustahik secara 

individu pula. 

Zakat terhadap gaji bagi Pegawai Negeri Sipil (PNS) adalah kewajiban 

zakat yang dikenakan atas penghasilan tiap-tiap pekerjaan atau kealian 

profesional tertentu, baik itu dikerjakan sendirian ataupun dilakukan bersama-

sama dengan orang atau lembaga lain yang dapat mendatangkan penghasilan 

(uang) yang memenuhi nishab (batas minimum harta untuk bisa berzakat).
6
 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Yogyakarta merupakan 

lembaga zakat Pemerintah Kota Yogyakarta yang dibentuk berdasarkan 

keputusan Walikota Yogyakarta nomor 432/KEP/2009, tanggal 1 September 

2009.
7
 Tugas pokok BAZNAS adalah memungut zakat dan infaq dari gaji 

(zakat/infaq profesi) PNS yang beragama Islam dilingkungan Pemerintah 

Kota Yogyakarta dan instansi vertikal tingkat Kota Yogyakarta yang 

kemudian ditasyarufkan sesuai ketentuan syari'at Islam. 

                                                           
6
 Nukthoh Arfawie Kurde, Memungut Zakat dan Infaq Profesi Oleh Pemerintah Daerah, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar 2005), Hal 1 
7
 http://bazda.jogjakota.go.id/profil.php di akses pada tanggal 1 maret 2012 

http://bazda.jogjakota.go.id/profil.php
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Tugas pokok BAZNAS Kota Yogyakarta adalah memungut 

zakat/infak, khususnya zakat/infak profesi Pegawai Negeri Sipil (PNS/Non 

PNS, TNI, POLRI) yang beragama islam pada instansi (Vertikal dan Otonom) 

tingkat Kota Yogyakarta dan kemudian mentasyarufkan/mendistribusikan 

kepada yang berhak menerima (mustahiq) sesuai dengan ketentuan syar’i dan 

aturan/ketentuan perundangan yang ada. 

Hasil profesi (pegawi negri/swasta, konsultan, notaries, dokter, 

akuntan dan lain-lain) merupakan sumber pendapatan (kasab) yang tidak 

banyak dikenal pada masa salaf (generasi terdahulu). Oleh karenanya bentuk 

kasab ini tidak banyak dibahas, khususnya yang berkaitan dengan zakat. 

Namun demikian para ulama bersepakat bahwa pendapatan dari profesi ini 

wajib dizakati, menurut pendapat Abu Hanifah, Abu Yusuf, dan Muhammad 

bahwa nisab zakat profesi tidak perlu harus mencapai sepanjang tahun, tetapi 

penuh antara dua unjung tahun tanpa kurang di tengah-tengah, kita dapat 

menyimpulkan bahwa dengan penafsiran tersebut memungkinkan untuk 

mewajibkan zakat atas hasil pencarian setiap tahun, karena hasil itu jarang 

terhenti sepanjang tahun bahkan kebanyakan mencapai kedua sisi ujung tahun 

tersebut.
8
 

Pegawai Negeri Sipil adalah pegawai yang telah memenuhi syarat 

yang ditentukan, diangkat oleh pejabat yang berwenang dan diserahi tugas 

                                                           
8
 Dr. Yusuf Qardawi alih bahasa oleh Dr. Salman Harun, Drs. Didin Hafitudin, Hukum Zakat, 

Cet. Ke-11, (Jakarta: Litera Antarnusa).hlm. 461 

http://id.wikipedia.org/wiki/Pegawai
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dalam suatu jabatan negeri, atau diserahi tugas negara lainnya, dan digaji 

berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
9
 Pegawai negeri 

sipil mendapatkan gaji tetap pada tiap bulannya, sehingga jika dirata-rata 

pendapatan gaji pegawai negeri sipil Indonesia saat ini lebih dari Rp. 

1.000.000,- tiap bulannya. Jika kita asumsikan zakat profesi dengan nisab 

gabah saat ini setara dengan Rp. 4.320.000,- ( nisab gabah 1350 kg x harga 

gabah Rp. 3.200,-), maka hasil pendapatan gaji pegawai negeri tersebut telah 

diwajibkan untuk mengeluarkan zakatnya dengan asumsi perhitungan nisab 

dan haul satu tahun. 

Instansi tingkat Kota Yogyakarta yang pegawainya menunaikan 

zakat/infak profesi melalui BAZNAS Kota Yogyakarta yakni, Pegawai 

Pemerintah Kota Yogyakarta, PDAM Tirtamarta, Rumah Sakit Jogja, Kantor 

Kementerian Kota Yogyakarta, Madrasah Negeri se-Kota Yogyakarta, BPR 

Bank Jogja dan kantor Pertanahan Kota Yogyakarta. Muzzaki yang sudah 

menunaikan zakat 2,5% sejumlah 1675 pegawai, menunaikan zakat kurang 

dari 2,5% sejumlah 1100 pegawai, munfiq Rp. 5.000,- s.d Rp. 20.000,- 

sejumlah 2938 pegawai dan munfiq lebih dari Rp. 20.000,- sejumlah 976 

pegawai.
10

  

Sebenarnnya potensi zakat profesi dari pegawai negeri sipil (PNS) 

Kota Yogyakarta yang beragama Islam dan sudah wajib zakat mencapai Rp 

                                                           
9
 wikipedia.org/wiki/Pegawai_negeri, di akses pada tanggal 23 maret 2012 

10
 Data bazda kota yogyakarta 

http://id.wikipedia.org/wiki/Negeri
http://id.wikipedia.org/wiki/Negara
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4,2 miliar dalam satu tahun. Pegawai yang sudah wajib zakat mencapai 7.000 

orang dengan rata-rata zakat profesi setiap pegawai adalah Rp50.000 per 

bulan sehingga potensi zakat yang ada mencapai lebih dari Rp 4 miliar.
11

 

Dari pemaparan di atas dapat kita tarik kesimpulan sementara bahwa 

dari potensi zakat Pegawai Negeri Sipil yang mencapai lebih dari 4 milyar per 

tahun dengan realisasi zakat yang terhimpun tidak lebih dari 2 milyar 

pertahun, maka dari sini penulis berkesimpulan terdapat perilaku-perilaku 

muzaki (PNS) dalam menyalurkan zakatnya dilihat atas variabel pengetahuan, 

regulasi, kredibilitas dan akuntabilitas lembaga zakat. Hal ini penulis 

berpendapat bahwa ada beberapa faktor yang menjadi penyebab PNS 

membayar zakat melalui BAZNAS Kota Yogyakarta . 

Sebagai ilustrasi awal penulis menduga bahwa faktor perhitungan 

zakat, waktu pembayaran zakat, media penyaluran, tingkat pengetahuan, 

regulasi, , kredibilitas lembaga dan akuntabilitas lembaga sebagai pengaruh 

terhadap perilaku berzakat PNS Pemerintah Kota Yogyakarta. 

Dari latar belakang tersebut di atas, maka penulis tertarik untuk 

meneliti sejauh mana pengaruh perilaku muzaki terhadap jumlah zakat 

terkumpul dengan mengambil judul ANALISIS FAKTOR-FAKTOR 

YANG MEMPENGARUHI PERILAKU MUZZAKI DALAM 

MEMBAYAR ZAKAT (STUDY KASUS PADA BAZNAS KOTA 

YOGYAKARTA). Dalam penelitian ini penulis akan membatasi sampel pada 

                                                           
11

 http://www.pelita.or.id/baca.php?id=78251. Diakses pada tanggal 2 mei 2012  

http://www.pelita.or.id/baca.php?id=78251
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perilaku Pegawai Negeri Sipil (PNS) Pemerintah Kota Yogyakarta dalam 

membayar zakat pada BAZNAS Kota Yogyakarta. 

B. Pokok Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas, maka pokok masalah dalam 

penelitian ini adalah;  

1. Bagaimana perilaku Pegawai Negeri Sipil (PNS) dalam melakukan 

pembayaran zakat pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota 

Yogyakarta ? 

2. Faktor-faktor apa saja yang berpengaruh terhadap perilaku muzaki (PNS) 

dalam membayar zakat pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota 

Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pokok masalah di atas maka tujuan penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut;  

1. Untuk mengetahui  perilaku Pegawai Negeri Sipil Pemerintah Kota 

Yogyakarta dalam membayar zakat pada BAZNAS Kota Yogyakarta. 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku dalam 

membayar zakat Pegawai Negeri Sipil pada BAZNAS  Kota Yogyakarta. 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, antara lain adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagi Akademik 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan tambahan pengetahuan, 

rujukan, serta acuan bagi semua pihak yang membutuhkan khususnya 

dalam penerapan teori pengelolaan lembaga zakat di lapangan. 

2. Bagi Peneliti 

 Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan 

dalam bidang pemasaran, khususnya tentang pengeruh perilaku muzaki 

dalam membayar zakat diukur atas variabel pengetahuan, regulasi, 

kredibilitas dan akuntabilitas lembaga. 

E. Telaah Pustaka 

Sebelum melakukan penelitian, penyusun melakukan telaah pustaka 

beberapa buku dan karya ilmiah yang berkaitan tentang zakat. Adapun karya-

karya ilmiah yang relevan dengan topik yang penyusun angkat, antara lain; 

Endah Tri Winingsih dalam penelitiannya menyebutkan bahwa factor 

pemahaman muzzaki terhadap zakat berpengaruh positif terhadap jumlah 
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zakat terkumpul, hal tersebut di peroleh dengan operasional variable 

keyakinan, peribadatan, pengamalan, akhlak, pengetahuan dan pengalaman.
12

 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Asisat di peroleh bahwa factor 

pendapatan, keagamaan, pesantren, manajemen dan regulasi secara bersama-

sama berpengaruh terhadap tingkat pembayaran zakat.
13

 

Hasil lain dalam penelitian Uzaifah perilaku muzaki dalam membayar 

zakat di pengaruhi oleh variable cara perhitungan zakat, berdasarkan bentuk 

zakat yang disalurkan, berdasarkan pemilihan media penyaluran zakat, 

berdasarkan waktu pembayaran zakat dan  berdasarkan pilihan jalur 

penyaluran.
14

 Beberapa perilaku muzaki dalam membayar zakat tersebut 

menjadikan identifikasi bagi lembaga amil zakat untuk mencermati dan 

memahami guna menghimpun dana zakat yang lebih maximal lagi. 

Selain yang telah tersebut di atas, penelitian yang dilakukan lusiana 

menerangkan bahwa Faktor Ibadah, Pengetahuan Zakat, Harta Kekayaan atau 

Pendapatan, Peran Ulama, Kredibilitas Lembaga Amil Zakat secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi Membayar Zakat 

sedangkan faktor peran pemerintah tidak berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap motivasi membayar zakat. Secara simultan faktor ibadah, 

pengetahuan zakat, harta kekayaan atau pendapatan, peran pemerintah, peran 

                                                           
12

 Endah Tri Winingsih, pengaruh pemahaman muzzaki terhadap jumlah zakat yang 

terhimpun di Rumah Zakat Indonesia Cabang Yogyakarta, SKRIPSI UIN tahun 2006 
13

 Miss. Assisah Saesahet, Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi pembayaran zakat 

masyarakat provinsi pattani Thailand selatan, SKRIPSI UIN tahun 2009 
14

 Uzaifah, Studi Deskriptif Perilaku Dosen Perguruan Tinggi Islam DIY Dalam Membayar 

Zakat, Jurnal La Riba, Vol. 1, No. 1, Juli 2007 
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ulama, dan kredibilitas lembaga amil zakat secara berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Motivasi Membayar Zakat. Motivasi Iman yang 

merupakan tingkat keyakinan yang dimiliki seseorang dalam melakukan 

sesuatu dengan berharap ridho dan berkah dari Allah Swt, dan pengetahuan 

tentang zakat yang dimiliki, jika terarah dengan baik akan lebih mendorong 

dan memotivasi muzakki dengan segera untuk mengeluarkan atau membayar 

zakat harta yang mereka miliki suatu kewajiban yang harus ditunaikan dengan 

segera.
15

 

Dari berbagai penelitian di atas peneliti belum menemukan penelitian 

yang menitikberatkan penelitian pada pengaruh perilaku muzzaki dalam 

membayar zakat pendapatan atau zakat profesi. Karena itu dalam kesempatan 

ini penyusun tertarik dan berminat untuk meneliti sejauh mana pengaruh 

perilaku muzaki dalam membayar zakat. Dalam hal ini penyusun mengambil 

responden dari Pegawai Negeri Sipil (PNS) Pemerintah Kota Yogyakarta 

dalam kaitannya dengan zakat yang terhimpun oleh BAZDA Kota 

Yogyakarta. 

 

 

 

                                                           
15

 Lusiana Kanji, H. Abd. Hamid Habbe dan Mediaty, Aktor Determinan Motivasi Membayar 

Zakat, Jurnal Unhas, 2010 
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F. Hipotesis 

Hipotesis atau kesimpulan yang sifatnya sementara tentang pengaruh 

variable yang digunakan dalam model dan yang akan dibuktikan 

kebenarannya dalam penelitian ini adalah; 

H 1 : pengetahuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku   

muzaki dalam membayar zakat  

H 2 : regulasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

muzzaki dalam membayar zakat. 

H 3   : kridibilitas lembaga zakat berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap muzaki dalam membayar zakat. 

H 4   : akuntabilitas lembaga zakat berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap perilaku muzaki dalam membayar zakat  

G. Metode Penelitian 

1. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua Pegawai Negeri Sipil 

Pemerintah Kota Yogyakarta. Sampel yang akan diteliti adalah seluruh 

dinas yang ada di pemerintahan kota Yogyakarta. Metode sampling yang 

akan digunakan adalah metode Random Sampling. 

Populasi dalam penelitian ini besarnya diketahui sehingga dalam 

menghitung sampel yang akan diambil untuk penelitian ini penulis 

menghitungnya dengan menggunakan rumus sebagai berikut:4 n = ( N : (1 
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+ Ne
2
) ) dimana : n (Jumlah Sample), N (Jumlah Populasi), e (Tingkat 

kesalahan pengambilan sampel yang bisa diterima). 

2. Sumber Data 

Dalam penelitian ini, data primer yang akan digunakan adalah hasil 

kuesioner yang akan dibagikan kepada responden sebagai sampel. 

Sedangkan untuk data sekunder yang digunakan adalah data dari berbagai 

literatur yang berkaitan dengan penelitian ini. 

3. Metode Pengumpulan Data 

a. Kuesioner 

Jenis kuesioner dalam penelitian ini bersifat semi tertutup dengan 

metode Multiple Choice Single-Response Scale (Check List). 

b. Studi Pustaka 

Digunakan dalam keseluruhan proses penelitian dengan memanfaatkan 

berbagai macam pustaka yang relevan dengan masalah yang tengah 

dicermati. 

4. Metode Analisis Data 

a. Analissa Kualitatif 

Merupakan analisa data tanpa mengguanakan perhitungan angka-

angka, melainkan analisa yang mempergunakan sumber-sumber 

informasi yang relevan dengan obyek yang sedang diteliti untuk 

memperlengkap data yang dibutuhkan. 
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b. Definisi Operasional 

a. Operasional variable dependen yaitu Perilaku dalam membayar 

zakat dengan instrument ; 

1) Apakah zakat itu penting 

2) Apakah Bapak/Ibu mengeluarkan zakat 

3) Kemana Bapak/Ibu membayar zakat 

4) Merasa aman, nyaman dan puas dalam membayar zakat 

5) Tidak beralih ke lembaga lain dalam menyalurkan zakat 

b. Regulasi, indikatornya 

1) Membayar zakat setelah ada regulasi 

2) Perlunya penerapan reward  and punishment (penghargaan  dan 

sanksi) dalam UU Pengelolaan Zakat, sehingga dapat meningkatkan 

kesadaran Muzakki (Pembayar Zakat) dalam membayar zakat. 

3) Regulasi disosialisasikan 

c. Pengetahuan, indikatornya; 

1) Zakat adalah sejumlah harta yang wajib dikeluarkan 

2) Hasil profesi wajib dizakati 

3) Zakat mall berfungsi sebagai pembersih harta 

d. Kredibilitas lembaga, indikatornya; 

1) Petugas lembaga sigap dalam memberikan informasi zakat 

2) Muzzaki merasa percaya terhadap lembaga 

3) Amil memiliki kecakapan dalam mengelola zakat 



15 
 

4) Pentasyarupan tepat sasaran 

e. Akuntabilitas lembaga, indikatornya; 

1) Amanah terhadap zakat yang dititipkan 

2) Transparansi laporan keuangan 

3) Memberikan informasi yang mudah 

c. Analisa Kuantitatif 

1. Uji Reliabilitas dan Validitas 

Reliabilitas berhubungan dengan alat ukur yang digunakan dalam 

penelitian. Sebuah alat ukur yang reliable adalah sebuah alat ukur 

yang nilai atau besaran yang sama, sedangkan validitas berhubungan 

dengan akurasi alat ukur yang digunakan.
16

 Adapun uji validitas 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji korelasi product 

moment.
17

 

 





 





 




2(ΣΣY2nΣΣ2(ΣΣX2ΣX.n

(ΣΣX)(ΣYΣXY.n

xy
r

 

Keterangan; 

xy
r  = Koefisien korelasi x dan y 

n  = Jumlah subyek 

                                                           
16

 Syamsul Hadi, Widyarini, Metodologi Penelitian untuk Manajemen dan Akuntansi, 

Ekonisia; 2009, hlm 109 
17

 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, Cet. Ke-15, Bandung; CV ALvabeta, 2010, hlm. 248 
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∑xy = Jumlah perkalian x dan y 

∑x = Jumlah nilai x 

∑y = Jumlah nilai y 

∑x
2
 = Jumlah nilai x

2 

∑y
2 

= Jumlah y
2 

 Adapun uji Reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah alpha cronbach; 

α = 






 


 2

20
1

1 ot

b

k

k

 

 

  Keterangan : 

α    =  koefisien reliabilitas alpha 

k    =  jumlah butir pertanyaan 

k-1  =  jumlah varian butir  

∑ob
2 

 =  jumlah varians skor total 
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2. Uji Asumsi Regresi 

a. Memenuhi Asumsi Kenormalan (Normalitas) 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah variable 

dependent, variable indevendent atau keduanya dalam sebuah 

model regresi mempunyai distribusi normal ataukah tidak. Model 

regresi yang baik adalah distribusi data normal atau mendekati 

normal.
18

 

b. Tidak Memenuhi Heteroskedasitas 

Menguji apakah dalam sebuah model regresi, terjadi 

ketidaksamaan varians dari satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain adalah tujuan dari uji ini. Kesalahan pengganggu merupakan 

variable bebas, akan tetapi dengan varians dan untuk setiap nilai x 

(nilai konstan) yang berbeda, di mana x merupakan variable 

bebas.
19

 

c. Analisis Regresi Berganda 

Analisis data yang digunakan adalah regresi linear berganda. 

Analisis regresi linear berganda adalah sebuah teknik yang 

bertujuan untuk mengetahui hubungan dari satu atau dua variabel 

                                                           
18

 Riduan, Metode dan Teknik Menyusun Tesis, cet. Ke-1, Bandung; CV Alfabeta, 2004, hlm. 

125 
19

 J. Supranto, Statistik Teori dan Aplikasi, Edisi ke-7, Jakarta; Erlangga, 2009, hlm. 276 
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bebas (independen) dan variabel terikat.
20

 Analisis regresi 

berganda digunakan untuk mengetahui bagaimana variabel 

dependen dapat diprediksi melalui variabel independen atau 

prediktor, secara parsial maupun simultan. Adapun rumusnya 

adalah : 

                               

dimana:
 

1) Y  : perilaku membayar zakat 

2) α  : Konstanta 

3)          : Koefisien korelasi ganda 

4)     : Pengaruh pengetahuan  

5)     : Pengaruh regulasi 

6)     : Pengaruh kredibilitas 

7)     : Pengaruh akuntabilitas 

 

H. Sistematika Pembahsan 

Agar dalam penyusunan skripsi ini tersusun secara sistematis dan 

focus dalam satu kajian, maka penyusun menyajikan sistematika pembahasan 

sebagai berikut. 

                                                           
20

 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS (Semarang, Badan 
Penerbit UNDIP, 2005), hlm. 81-110. 
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Bab pertama berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, hipotesis 

penelitian, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Pada bab kedua diuraikan tentang landasan teori yang menjelaskan 

tentang zakat, teori perilaku dari segi ilmu psikologi serta perilaku berzakat 

masyarakat Indonesia. Peletakan teori pada bab ini dimaksudkan sebagai 

kerangka pemecahan masalah untuk bab-bab selanjutnya. 

Bab ketiga berisi bahan kajian utama dalam skripsi ini yang 

memaparkan gambaran umum profil Pegawai Negeri Sipil Pemerintah Kota 

Yogyakarta, data Pegawai Negeri Sipil muslim pemerintah kota Yogyakarta, 

Potensi zakat Pegawai Negeri Sipil Pemerintah Kota Yogyakarta, profil 

Badan Amil Zakat Daerah Kota Yogyakarta, Sejarah dan perkembangan 

BAZNAS Kota Yogyakarta, visi-misi, produk dan program kerja, data muzaki 

dan jumlah zakat terhimpun serta struktur pengurus BAZDA Kota 

Yogyakarta.  

Bab keempat merupakan bagian pokok, yakni tentang analisis analisis 

perilaku Pegawai Negeri Sipil Pemerintah Kota Yogyakarta dalam membayar 

zakat pada BAZNAS kota Yogyakarta. Dilengkapi pula dengan analisis baik 

kuantitatif maupun kulaitatif. 

Bab terakhir berisi kesimpulan dan hasil analisa serta saran-saran baik 

ditujukan untuk akademisi maupun BAZNAS Kota Yogyakarta. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Selama periode penelitian menunjukkan bahwa data telah terdistribusi normal. 

Hal ini dapat terlihat dari uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji 

heterokedastisitas yang menunjukkan bahwa tidak terdapat variabel yang 

menyimpang dari uji asumsi klasik. Hal ini mengindikasikan bahwa data yang 

dikumpulkan melalui kuesioner telah memenuhi syarat untuk menggunakan 

model persamaan regresi berganda. 

Penelitian ini mencoba untuk meneliti, apakah pengetahuan, regulasi, kredibilitas 

dan akuntabilitas berpengaruh terhadap perilaku muzaki dalam membayar zakat 

muzaki. Dengan memperhatikan hasil analisis dan pembahasan yang dilakukan 

sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan penelitian sebagai berikut : 

1. Dari hasil analisis regresi berganda dapat disimpulkan bahwa perilaku muzaki 

yang dalam hal ini adalah pegawai negeri sipil pemerintah kota Yogyakarta 

menunjukkan bahwa dari empat variabel yang diajukan menunjukkan bahwa 

pola perilaku pembayaran zakat yang dilakukan tidak dipengaruhi oleh 

variabel pengetahuan maupun regulasi dari pemerintah maupun dari regulasi 

baznas kota Yogyakarta, hal ini berarti kesadaran pegawai negeri sipil dalam 

membayar zakat tergolong tinggi. Namun pola perilaku pembayaran zakat 

pegawai negeri sipil pemerintah kota Yogyakarta dipengurui oleh kredibilitas 

dan akuntabilitas lembaga zakat dalam hal ini BAZNAS kota Yogyakarta. 
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2. Berdasarkan hasil analisis regresi berganda dengan menggunakan 

Standardized Coefficients, maka diperoleh persamaan regresi sebagai berikut : 

Y = 0,367 (Constant) – 0,046X1 + 0,011X2 + 0,209X3 + 0,764X4. Dari 

persamaan tersebut dapat dilihat bahwa terdapat tiga variabel independen 

memiliki koefisien regresi dengan tanda positif (+), hal ini berarti setiap 

kenaikan variabel independen akan diikuti oleh kenaikan variabel dependen 

dan hanya satu variable yang memiliki koefisien regresi dengan tanda (-).  

3. Berdasarkan hasil uji t, ketiga variabel independen yakni pengetahuan, 

regulasi, kredibilitas dan akuntabilitas memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel dependen perilaku muzaki dalam membayar zakat. 

Demikian juga dengan hasil uji F, ketiga variabel independen secara bersama-

sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Dari hasil uji 

ANOVA atau uji F pada tabel 4.9 didapatkan Fhitung sebesar 46.790 dengan 

signifikansi sebesar 0,000. 

4. Besarnya Adjusted R2 adalah 0,649, Hal ini berarti bahwa 64,9% variasi 

perilaku muzaki dalam membayar zakat dapat dijelaskan oleh variasi dari 

keempat variabel independen yakni pengetahuan, kridibilitas, akuntabilitas 

dan regulasi sedangkan 35,1% lainnya dijelaskan oleh sebab-sebab lain diluar 

model. 

5. Dari keempat variabel independen yang diajukan dalam penelitian ini, 

variabel akuntabilitas adalah variabel yang memiliki pengaruh yang paling 
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besar terhadap variabel dependen yakni perilaku muzaki dalam membayar 

zakat. 

B. SARAN 

1. Penelitian selanjutnya disarankan menambah variabel independen yang 

disinyalir dapat mempengaruhi keputusan perilaku muzaki dalam membayar 

zakat. Dengan demikian, hasil yang didapat akan memperkuat penelitian yang 

ada. 

2. Penerapan zakat sebagai pengurang pajak hendaknya menjadi cermatan bagi 

lembaga zakat (BAZNAS) maupun Dirjen Pajak untuk untuk adanya 

koordinasi yang baik sehingga penggunaan zakat sebagai pengurang pajak 

dapat dipertanggungjawabkan baik oleh BAZNAS maupun oleh Dirjen Pajak. 

3. Penelitian selanjutnya sebaiknya memperpanjang waktu penelitian, sehingga 

hasil yang didapat lebih akurat dan bervariasi. 

4. Penelitian selanjutnya sebaiknya dirancang lebih mendalam lagi, khususnya 

mengenai analisis deskripsi karakteristik responden. 
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Lampiran 1 
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SURAT PENGANTAR KUESIONER 

Kepada Yth. 

Bapak/Ibu Pegawai Negeri Sipil 

Di Tempat 

Assalamualaikum wr. Wb. 

Dengan hormat, disampaikan bahwa dalam rangka penyusunan tugas 

akhir (skripsi) dalam program studi Keuangan Islam pada fakultas syariah 

dan hukum UIN sunan kalijaga Yoyakarta, yang berjudul “Analisis Faktor-

Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Muzaki dalam Membayar Zakat di 

BAZDA Kota Yogyakarta”. Saya memohon kesediaan bapak/ibu untuk 

meluangkan sedikit waktunya guna mengisi kuesioner (daftar pertanyaan) 

penelitian yang saya sertakan berikut ini. 

Atas kesediaan bapak/ibu dalam mengisi kuesioner ini saya 

mengucapkan banyak terimakasih. 

Wassalamualaikum wr. Wb. 

       Yogyakarta, 

       Hormat saya 

        

Deni Riani 

Profil Responden 

Dimohon menjawab pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan memberikan 

tanda silang (X) pada salah satu pertanyaan berikut sesuai dengan realita 

Anda. 

1. Jenis Kelamin: 

a. Laki-laki   b.   Perempuan 

2. Usia: 

a. < 25 tahun  c.    36 – 45 tahun 

b. 26 – 35 tahun   d.    > 45 tahun 
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3. Pendidikan terakhir: 

a. SD   d.    S1 

b. SMP   e.    S2 

c. SMA   f.    S3 

 

4. Pendapatan per bulan 

 Penghasilan Responden (Anda) 

a)  Kurang dari Rp 2.000.000 

b) Rp 2.001.000 – Rp 4.000.000 

c) Rp 4.001.000 – Rp 6.000.000 

d) Rp 6.001.000 – Rp 8.000.000 

e) lebih dari Rp 8.000.000 

  

5. Bagaimana saudara saudara/i mengeluarkan zakat? 

a. dari pendapatan bersih sebesar 2,5% 

b. dari pendapatan kotor sebesar 2,5% 

c. Setelah mencapai nisab sebesar 2,5% 

d. Setelah dimiliki satu tahun berapapun jumlahnya 

6. Bagaimana perhitungan zakat profesi yang saudara/I keluarkan? 

a. Setahun sekali diluar bulan ramadhan 

b. setahun sekali pada bulan ramadhan 

c. setiap bulan setiap mendapat hasil profesi 
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Pernyataan Kepada Responden 

Berilah tanda silang (X) pada salah satu kolom jawaban di bawah ini sesuai 

dengan kenyataan Anda, dengan ketentuan: 

SS  = sangat setuju  TS = tidak setuju 

S  = setuju   STS = sangat tidak setuju 

NO PERNYATAAN 
JAWABAN 

SS S TS STS 

Perilaku berzakat berdasar pengetahuan 

1.  Saya tahu Zakat adalah sejumlah harta tertentu yang 

diwajibkan oleh Allah SWT untuk diserahkan kepada 

orang-orang yang berhak 

SS S TS STS 

2.  Saya tahu bahwa penghasilan yang diterima dari 
profesi seseorang, baik dokter, PNS, Akuntan, arsitek, 
notaris, guru, karyawan  wajib dikeluarkan zakat. 
 

SS S TS STS 

3.  Saya tahu bahwa Zakat Maal berfungsi membersihkan 
harta benda, sedangkan zakat fitrah (zakat jiwa) 
berfungsi membersihkan jiwa setiap orang Islam. 

SS S TS STS 

Perilaku berzakat berdasar regulasi 

4.  Saya membayar zakat setelah ada regulasi/peraturan 

pemerintah 
SS S TS STS 

5.  Penerapan reward  and punishment (penghargaan  
dan sanksi) dalam UU Pengelolaan Zakat dapat 
meningkatkan kesadaran Muzakki (Pe 
mbayar Zakat) dalam membayar zakat. 

SS S TS STS 

6.  Saya bersedia menerima sanksi jika tidak dan/atau 

terlambat bayar zakat. 
SS S TS STS 

Perilaku berzakat berdasar kridibilitas 

7.  Petugas BAZDA Kota Yogyakarta sigap memberikan 

informasi tentang zakat  
SS S TS STS 

8.  BAZDA Kota Yogyakarta menunjukkan kinerja yang 
baik sehingga layak dipercaya muzakki 

SS S TS STS 

9.  Penampilan pegawai BAZDA Kota Yogyakarta 

menunjukkan akhlak yang Islami 
SS S TS STS 
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10.  BAZDA Kota Yogyakarta memberikan zakat yang 

dititipkan kepada mustahik yang tepat  
SS S TS STS 

Perilaku berzakat berdasar akuntabilitas 

11.  Amil zakat BAZDA Kota Yogyakrta amanah terhadap 

zakat yang saya titipkan  
SS S TS STS 

12.  BAZDA Kota Yogyakarta transparan dalam keuangan  SS S TS STS 

13.  BAZDA Kota Yogyakarta transparan dalam 

pengelolaan zakat  
SS S TS STS 

14.  BAZDA Kota Yogyakarta memberikan informasi yang 

mudah di akses  
SS S TS STS 

Kesesuaian dengan Syariah Islam 

15.  BAZDA Kota Yogyakarta telah beroperasi dengan 

sistem yang sesuai dengan syariah Islam 
SS S TS STS 

16.  BAZDA Kota Yogyakarta menawarkan produk yang 

sesuai dengan aturan Islam 
SS S TS STS 

Keputusan Muzakki 

17.  Saya merasa puas dan nyaman membayar zakat di 

BAZDA Kota Yogyakarta  
SS S TS STS 

18.  Saya tidak berencana mengalihkan zakat saya ke 

BAZ/LAZ yang lain 
SS S TS STS 

 

Jazakumullah...  

 



Deskriptif Responden Lampiran 2

No Jenis Kelamin Usia Pend. Gol. Pendapatan Waktu Membayar Zakat Perhitungan Zakat

1 laki-laki 36-50 D3 III 2500000-5000000 setiap bulan setiap mendapat hasil profesi dari pendapatan bersih sebesar 2,5%

2 laki-laki 36-50 SMU III 2500000-5000000 setiap bulan setiap mendapat hasil profesi dari pendapatan bersih sebesar 2,5%

3 Perempuan 36-50 S1 III 2500000-5000000 setiap bulan setiap mendapat hasil profesi dari pendapatan kotor sebesar 2,5%

4 Perempuan >50 SMU III 2500000-5000000 setahun sekali pada bulan ramadhan dari pendapatan kotor sebesar 2,5%

5 Perempuan 36-50 SMU III 2500000-5000000 setiap bulan setiap mendapat hasil profesi dari pendapatan kotor sebesar 2,5%

6 laki-laki 36-50 D3 III 2500000-5000000 setiap bulan setiap mendapat hasil profesi dari pendapatan bersih sebesar 2,5%

7 Perempuan 36-50 S2 III 2500000-5000000 setiap bulan setiap mendapat hasil profesi dari pendapatan bersih sebesar 2,5%

8 Perempuan 31-35 S1 III 2500000-5000000 setiap bulan setiap mendapat hasil profesi dari pendapatan kotor sebesar 2,5%

9 Perempuan 20-25 S1 III 1000000-2500000 setiap bulan setiap mendapat hasil profesi dari pendapatan bersih sebesar 2,5%

10 Perempuan 36-50 S1 III 2500000-5000000 setiap bulan setiap mendapat hasil profesi dari pendapatan bersih sebesar 2,5%

11 Perempuan 36-50 S1 II 2500000-5000000 setiap bulan setiap mendapat hasil profesi dari pendapatan bersih sebesar 2,5%

12 laki-laki 31-35 S2 III 2500000-5000000 Setahun sekali diluar bulan ramadhan Setelah dimiliki satu tahun berapapun jumlahnya

13 Perempuan 36-50 S1 III 2500000-5000000 setiap bulan setiap mendapat hasil profesi dari pendapatan bersih sebesar 2,5%

14 laki-laki 36-50 S1 III 2500000-5000000 setiap bulan setiap mendapat hasil profesi Setelah mencapai nisab sebesar 2,5%

15 laki-laki >50 S1 IV 2500000-5000000 setiap bulan setiap mendapat hasil profesi dari pendapatan bersih sebesar 2,5%

16 Perempuan 36-50 SMU II 2500000-5000000 setiap bulan setiap mendapat hasil profesi dari pendapatan kotor sebesar 2,5%

17 laki-laki 36-50 S1 III 2500000-5000000 setiap bulan setiap mendapat hasil profesi Setelah mencapai nisab sebesar 2,5%

18 laki-laki 36-50 S2 III 2500000-5000000 setiap bulan setiap mendapat hasil profesi Setelah mencapai nisab sebesar 2,5%

19 Perempuan 26-30 D3 II 1000000-2000000 setiap bulan setiap mendapat hasil profesi dari pendapatan bersih sebesar 2,5%

20 Perempuan 31-35 D3 III 2500000-5000000 setiap bulan setiap mendapat hasil profesi dari pendapatan bersih sebesar 2,5%

21 Perempuan >50 S1 III 2500000-5000000 setiap bulan setiap mendapat hasil profesi dari pendapatan bersih sebesar 2,5%

22 laki-laki 31-35 S1 III 2500000-5000000 setiap bulan setiap mendapat hasil profesi dari pendapatan bersih sebesar 2,5%

23 laki-laki >50 S1 IV 2500000-5000000 setiap bulan setiap mendapat hasil profesi dari pendapatan kotor sebesar 2,5%

24 laki-laki 36-50 SMU III 2500000-5000000 setiap bulan setiap mendapat hasil profesi Setelah mencapai nisab sebesar 2,5%

25 laki-laki 36-50 S1 II 2500000-5000000 setahun sekali pada bulan ramadhan dari pendapatan bersih sebesar 2,5%

26 laki-laki 36-50 SMU III 2500000-5000000 setiap bulan setiap mendapat hasil profesi dari pendapatan bersih sebesar 2,5%

27 laki-laki 36-50 S1 II 2500000-5000000 setiap bulan setiap mendapat hasil profesi dari pendapatan bersih sebesar 2,5%

28 laki-laki 36-50 SMU III 2500000-5000000 setiap bulan setiap mendapat hasil profesi dari pendapatan bersih sebesar 2,5%

29 Perempuan 36-50 SMU III 2500000-5000000 setiap bulan setiap mendapat hasil profesi dari pendapatan bersih sebesar 2,5%

30 laki-laki >50 S1 III 2500000-5000000 setiap bulan setiap mendapat hasil profesi dari pendapatan bersih sebesar 2,5%

31 laki-laki 36-50 S1 I 2000000-2500000 setiap bulan setiap mendapat hasil profesi dari pendapatan kotor sebesar 2,5%

32 laki-laki 31-35 SMU II 2000000-2500000 setiap bulan setiap mendapat hasil profesi dari pendapatan kotor sebesar 2,5%



33 laki-laki 36-50 S1 III 2000000-2500000 setiap bulan setiap mendapat hasil profesi dari pendapatan kotor sebesar 2,5%

34 laki-laki 31-35 S1 III 2000000-2500000 setahun sekali di luar bulan ramadhan Setelah mencapai nisab sebesar 2,5%

35 laki-laki 26-30 S2 III 2500000-5000000 setiap bulan setiap mendapat hasil profesi dari pendapatan bersih sebesar 2,5%

36 laki-laki 36-50 S1 III 2500000-5000000 setiap bulan setiap mendapat hasil profesi dari pendapatan bersih sebesar 2,5%

37 laki-laki 26-30 S1 III 2000000-2500000 setahun sekali pada bulan ramadhan Setelah mencapai nisab sebesar 2,5%

38 laki-laki 36-50 S1 III 2500000-5000000 setiap bulan setiap mendapat hasil profesi dari pendapatan bersih sebesar 2,5%

39 laki-laki 36-50 S1 III 2500000-5000000 setiap bulan setiap mendapat hasil profesi dari pendapatan bersih sebesar 2,5%

40 laki-laki 31-35 S1 III 2000000-2500000 setiap bulan setiap mendapat hasil profesi dari pendapatan bersih sebesar 2,5%

41 laki-laki 26-30 S1 III 2000000-2500000 setiap bulan setiap mendapat hasil profesi dari pendapatan kotor sebesar 2,5%

42 Perempuan 26-30 S1 III 2000000-2500000 setiap bulan setiap mendapat hasil profesi dari pendapatan kotor sebesar 2,5%

43 Perempuan 26-30 S1 III 2000000-2500000 setiap bulan setiap mendapat hasil profesi dari pendapatan kotor sebesar 2,5%

44 laki-laki 36-50 S1 III 2500000-5000000 setiap bulan setiap mendapat hasil profesi dari pendapatan kotor sebesar 2,5%

45 laki-laki >50 SMU III 2000000-2500000 setiap bulan setiap mendapat hasil profesi dari pendapatan kotor sebesar 2,5%

46 laki-laki >50 SMU III 2000000-2500000 setiap bulan setiap mendapat hasil profesi dari pendapatan bersih sebesar 2,5%

47 laki-laki >50 D3 III 2000000-2500000 setahun sekali pada bulan ramadhan Setelah dimiliki satu tahun berapapun jumlahnya

48 Perempuan 26-30 D3 II 1000000-2000000 setahun sekali pada bulan ramadhan Setelah mencapai nisab sebesar 2,5%

49 Perempuan 36-50 S1 III 2000000-2500000 setahun sekali pada bulan ramadhan dari pendapatan bersih sebesar 2,5%

50 laki-laki 26-30 SMU II 1000000-2000000 setiap bulan setiap mendapat hasil profesi dari pendapatan bersih sebesar 2,5%

51 Perempuan 36-50 SMU III 2500000-5000000 setiap bulan setiap mendapat hasil profesi dari pendapatan bersih sebesar 2,5%

52 Perempuan 36-50 S1 III 2500000-5000000 setiap bulan setiap mendapat hasil profesi dari pendapatan kotor sebesar 2,5%

53 laki-laki 36-50 S2 III 2500000-5000000 setiap bulan setiap mendapat hasil profesi dari pendapatan bersih sebesar 2,5%

54 Perempuan 36-50 S1 II 1000000-2000000 setiap bulan setiap mendapat hasil profesi dari pendapatan bersih sebesar 2,5%

55 Perempuan 31-35 S2 III 2500000-5000000 setahun sekali pada bulan ramadhan Setelah mencapai nisab sebesar 2,5%

56 laki-laki 36-50 S1 III 2500000-5000000 setiap bulan setiap mendapat hasil profesi dari pendapatan bersih sebesar 2,5%

57 Perempuan 31-35 S1 III 2000000-2500000 setiap bulan setiap mendapat hasil profesi dari pendapatan bersih sebesar 2,5%

58 Perempuan 31-35 S1 III 2500000-5000000 setiap bulan setiap mendapat hasil profesi dari pendapatan kotor sebesar 2,5%

59 Perempuan 36-50 SMU III 2500000-5000000 setiap bulan setiap mendapat hasil profesi dari pendapatan kotor sebesar 2,5%

60 laki-laki 26-30 S1 III 2000000-2500000 setahun sekali pada bulan ramadhan dari pendapatan kotor sebesar 2,5%

61 laki-laki 36-50 SMU III 2500000-5000000 setiap bulan setiap mendapat hasil profesi dari pendapatan kotor sebesar 2,5%

62 Perempuan 31-35 S1 III 2500000-5000000 setiap bulan setiap mendapat hasil profesi dari pendapatan kotor sebesar 2,5%

63 Perempuan 36-50 S1 III 2500000-5000000 setiap bulan setiap mendapat hasil profesi dari pendapatan bersih sebesar 2,5%

64 Perempuan 20-25 S1 II 1000000-2000000 setiap bulan setiap mendapat hasil profesi dari pendapatan bersih sebesar 2,5%

65 laki-laki 26-30 S1 III 2000000-2500000 setiap bulan setiap mendapat hasil profesi dari pendapatan bersih sebesar 2,5%

66 Perempuan 26-30 S1 III 2000000-2500000 setiap bulan setiap mendapat hasil profesi dari pendapatan bersih sebesar 2,5%



67 Perempuan 31-35 S1 III 2000000-2500000 setiap bulan setiap mendapat hasil profesi dari pendapatan bersih sebesar 2,5%

68 Perempuan 36-50 S1 III 2000000-2500000 setiap bulan setiap mendapat hasil profesi dari pendapatan bersih sebesar 2,5%

69 laki-laki >50 S1 III 2500000-5000000 setiap bulan setiap mendapat hasil profesi dari pendapatan kotor sebesar 2,5%

70 Perempuan 36-50 S1 III 2000000-2500000 setiap bulan setiap mendapat hasil profesi dari pendapatan kotor sebesar 2,5%

71 laki-laki 36-50 S2 IV 2500000-5000000 setiap bulan setiap mendapat hasil profesi dari pendapatan kotor sebesar 2,5%

72 Perempuan 31-35 S1 III 2000000-2500000 setiap bulan setiap mendapat hasil profesi dari pendapatan kotor sebesar 2,5%

73 laki-laki 36-50 S1 III 2000000-2500000 setiap bulan setiap mendapat hasil profesi dari pendapatan bersih sebesar 2,5%

74 laki-laki 31-35 D3 II 1000000-2000000 setiap bulan setiap mendapat hasil profesi dari pendapatan bersih sebesar 2,5%

75 Perempuan 36-50 S1 III 2500000-5000000 setiap bulan setiap mendapat hasil profesi dari pendapatan bersih sebesar 2,5%

76 Perempuan 36-50 S1 III 2500000-5000000 setiap bulan setiap mendapat hasil profesi dari pendapatan kotor sebesar 2,5%

77 Perempuan >50 S1 IV 2500000-5000000 setiap bulan setiap mendapat hasil profesi dari pendapatan kotor sebesar 2,5%

78 Perempuan 36-50 S2 III 2000000-2500000 setiap bulan setiap mendapat hasil profesi dari pendapatan kotor sebesar 2,5%

79 laki-laki 36-50 S1 III 2500000-5000000 setiap bulan setiap mendapat hasil profesi dari pendapatan bersih sebesar 2,5%

80 Perempuan 31-35 S1 III 2000000-2500000 setiap bulan setiap mendapat hasil profesi dari pendapatan kotor sebesar 2,5%

81 Perempuan 36-50 S1 III 2500000-5000000 setiap bulan setiap mendapat hasil profesi dari pendapatan kotor sebesar 2,5%

82 Perempuan 31-35 S1 III 2000000-2500000 setiap bulan setiap mendapat hasil profesi dari pendapatan kotor sebesar 2,5%

83 Perempuan 31-35 S1 II 2000000-2500000 setiap bulan setiap mendapat hasil profesi dari pendapatan kotor sebesar 2,5%

84 Perempuan >50 SMU III 2500000-5000000 setiap bulan setiap mendapat hasil profesi dari pendapatan kotor sebesar 2,5%

85 Perempuan 36-50 D3 III 2500000-5000000 setiap bulan setiap mendapat hasil profesi dari pendapatan kotor sebesar 2,5%

86 Perempuan 26-30 S1 II 1000000-2000000 setiap bulan setiap mendapat hasil profesi dari pendapatan bersih sebesar 2,5%

87 Perempuan 31-35 S1 II 2000000-2500000 setiap bulan setiap mendapat hasil profesi dari pendapatan bersih sebesar 2,5%

88 laki-laki 36-50 S1 IV >5000000 setiap bulan setiap mendapat hasil profesi Setelah mencapai nisab sebesar 2,5%

89 Perempuan 36-50 S1 III 2500000-5000000 setiap bulan setiap mendapat hasil profesi dari pendapatan kotor sebesar 2,5%

90 laki-laki >50 S2 IV 2500000-5000000 setiap bulan setiap mendapat hasil profesi dari pendapatan kotor sebesar 2,5%

91 Perempuan 36-50 S1 III 2000000-2500000 setahun sekali pada bulan ramadhan Setelah mencapai nisab sebesar 2,5%

92 Perempuan 31-35 D3 III 2000000-2500000 setiap bulan setiap mendapat hasil profesi dari pendapatan bersih sebesar 2,5%

93 laki-laki 36-50 D3 III 2000000-2500000 setiap bulan setiap mendapat hasil profesi dari pendapatan kotor sebesar 2,5%

94 Perempuan 36-50 D3 III 2000000-2500000 setiap bulan setiap mendapat hasil profesi dari pendapatan kotor sebesar 2,5%

95 Perempuan 36-50 SMU III 2000000-2500000 setiap bulan setiap mendapat hasil profesi dari pendapatan bersih sebesar 2,5%

96 Perempuan 36-50 S1 III 2000000-2500000 setiap bulan setiap mendapat hasil profesi Setelah dimiliki satu tahun berapapun jumlahnya

97 Perempuan 36-50 D3 III 1000000-2000000 setiap bulan setiap mendapat hasil profesi dari pendapatan kotor sebesar 2,5%

98 Perempuan 36-50 SMU III 2000000-2500000 setiap bulan setiap mendapat hasil profesi dari pendapatan kotor sebesar 2,5%

99 laki-laki 26-30 SMU I 1000000-2000000 Setahun sekali diluar bulan ramadhan Setelah mencapai nisab sebesar 2,5%

100 Perempuan 36-50 S1 II 1000000-2000000 setiap bulan setiap mendapat hasil profesi dari pendapatan kotor sebesar 2,5%



lampiran tabulasi data Lampiran 3

Res keputusan muzaki

N x1.1 x1.2 x1.3 x2.2 x2.3 X3.1 x3.2 x3.3 x3.4 x4.1 x4.2 x4.3 x4.4 y1 y2

1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

2 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4

3 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

4 5 4 5 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4

5 5 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

6 5 5 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

7 5 5 5 1 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4

8 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5

9 5 5 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4

10 5 5 5 2 2 4 4 4 2 2 4 4 5 4 4

11 5 5 5 1 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1

12 5 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4

13 5 5 5 2 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5

14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

15 5 5 5 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5

16 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

17 4 5 5 2 3 4 5 4 4 5 3 2 4 4 4

18 4 5 5 4 2 4 2 2 2 5 4 4 4 2 2

19 5 5 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4

20 5 4 5 4 2 3 4 3 3 4 4 4 4 2 2

21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

22 4 4 4 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 5 5

23 4 4 4 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 5 5

24 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5

25 4 4 5 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

26 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

27 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5

28 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

29 5 5 5 2 2 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5
30 5 5 5 4 2 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4

31 5 5 5 1 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5

32 4 4 1 2 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

33 5 5 5 2 4 4 2 4 2 2 4 4 4 2 4

Pengetahuan Regulasi Kredibilitas Akuntabilitas



34 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

35 5 5 5 1 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5

36 5 4 5 2 2 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4

37 5 4 5 2 2 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5

38 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4

39 5 5 4 2 4 4 5 5 4 2 2 2 2 2 2

40 5 5 5 1 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

41 5 5 5 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

42 5 5 4 2 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3

43 5 5 5 2 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4

44 5 4 4 1 2 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4

45 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

46 4 4 4 2 2 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5

47 5 5 5 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

48 4 4 4 2 1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4

49 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4

50 5 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

51 5 5 5 4 2 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5

52 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

53 5 5 5 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

54 5 5 5 1 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

55 4 5 5 1 2 4 4 4 4 4 2 2 4 4 2

56 5 5 5 1 1 4 4 2 1 4 5 5 5 4 5

57 5 5 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

58 5 5 5 2 2 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5

59 5 5 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

60 5 5 5 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

61 5 5 5 2 2 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4

62 5 5 5 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

63 5 5 5 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

64 4 4 5 2 4 2 4 4 4 4 5 4 2 4 5

65 5 5 4 2 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5

66 5 5 5 1 1 2 2 2 2 4 2 2 2 4 2

67 5 5 5 1 2 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5

68 5 5 3 2 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5

69 4 4 5 1 2 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5



70 5 5 5 1 2 4 4 4 2 3 4 4 3 3 4

71 5 5 5 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

72 4 4 4 2 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4

73 5 5 5 2 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5

74 5 5 5 2 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5

75 5 5 5 2 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5

76 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

77 5 5 5 2 1 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4

78 5 4 4 2 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4

79 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

80 5 5 5 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

81 5 5 5 2 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5

82 5 5 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

83 5 5 5 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

84 5 5 4 2 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 4

85 5 5 5 1 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

86 5 5 5 1 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

87 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

88 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

89 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3

90 5 5 5 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 2

91 4 4 4 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2

92 5 5 4 2 2 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5

93 5 5 5 1 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

94 4 4 4 2 3 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4

95 5 5 5 1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
96 5 5 5 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

97 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

98 5 5 5 1 1 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4

99 4 4 5 4 4 4 5 4 3 5 5 5 5 5 5
100 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5
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Lampiran 4 

 

Hasil Uji Validitas 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

pengetahuan_1 55.33 63.900 .323 .900 

pengetahuan_2 55.42 64.266 .214 .903 

pengetahuan_3 55.50 62.475 .346 .900 

regulasi_1 57.77 60.078 .267 .911 

regulasi_2 57.15 59.199 .298 .910 

kredibilitas_1 56.19 56.661 .717 .887 

kredibilitas_2 56.04 55.897 .791 .885 

kredibilitas_3 56.11 56.745 .773 .886 

kredibilitas_4 56.21 55.683 .732 .886 

akuntabilitas_1 55.98 56.363 .745 .886 

akuntabilitas_2 55.98 56.444 .793 .885 

akuntabilitas_3 56.03 56.029 .787 .885 

akuntabilitas_4 56.04 57.170 .745 .887 

keputusan_1 55.94 55.754 .745 .886 

kebutusan_2 55.99 56.273 .679 .889 

Hasil Uji Reabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

Cronbach's Alpha Based 

on Standardized Items N of Items 

.899 .907 15 
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Lampiran 5 : Data Hasil Uji Asumsi Klasik 

 

A. LINEARITAS 

 

 
ANOVA

b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 6.518 5 1.304 2.532 .056
a
 

Residual 12.357 24 .515   

Total 18.875 29    

 

 

B. UJI NORMALITAS 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parameters
a,,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation .61064858 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .123 

Positive .078 

Negative -.123 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.231 

Asymp. Sig. (2-tailed) .096 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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C. UJI MULTIKULINEARITAS 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .367 .562  .653 .516 

r_pengetahuan -.046 .123 -.024 -.376 .708 

r_regulasi .011 .049 .014 .229 .820 

r_kredibilitas .209 .103 .188 2.038 .044 

r_akuntabilitas .764 .104 .669 7.378 .000 

a. Dependent Variable: y 

 

D. UJI HETEROKDASITAS 
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Lampiran 6 : Data Hasil Analisis Regresi Berganda 

UJI REGRESI LINEAR BERGANDA 

Tebel 4.7 

Hasil Analisis Regresi Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .367 .562  .653 .516   

r_pengetahuan -.046 .123 -.024 -.376 .708 .882 1.134 

r_regulasi .011 .049 .014 .229 .820 .912 1.096 

r_kredibilitas .209 .103 .188 2.038 .044 .415 2.407 

r_akuntabilitas .764 .104 .669 7.378 .000 .431 2.318 

a. Dependent Variable: y 
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Lampiran 7 : Data Hasil Uji Hipotesa Penelitian 

1. Uji Determinasi (R
2
) 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .814
a
 .663 .649 .48855 2.124 

a. Predictors: (Constant), r_akuntabilitas, r_regulasi, r_pengetahuan, r_kredibilitas 

b. Dependent Variable: y 

 

2. UJI F 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 44.672 4 11.168 46.790 .000
a
 

Residual 22.675 95 .239   

Total 67.348 99    

a. Predictors: (Constant), r_akuntabilitas, r_regulasi, r_pengetahuan, r_kredibilitas 

b. Dependent Variable: y 

 

3. UJI t 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .367 .562  .653 .516   

r_pengetahuan -.046 .123 -.024 -.376 .708 .882 1.134 

r_regulasi .011 .049 .014 .229 .820 .912 1.096 

r_kredibilitas .209 .103 .188 2.038 .044 .415 2.407 

r_akuntabilitas .764 .104 .669 7.378 .000 .431 2.318 
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Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .367 .562  .653 .516   

r_pengetahuan -.046 .123 -.024 -.376 .708 .882 1.134 

r_regulasi .011 .049 .014 .229 .820 .912 1.096 

r_kredibilitas .209 .103 .188 2.038 .044 .415 2.407 

r_akuntabilitas .764 .104 .669 7.378 .000 .431 2.318 

a. Dependent Variable: y 
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Lampiran 10:  Terjemah 

 

NO HLM FN TERJEMAH 

1 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

4 

 

 

 

 

5 
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32 

 

 

 

 

 

 

34 

 

 

 

35 

 

 

 

 

35 

 

 

 

 

 

 

36 

 

 

 

 

43 

3 

 

 

 

 

 

19 

 

 

 

 

 

 

21 

 

 

 

23 

 

 

 

 

24 

 

 

 

 

 

 

25 

 

 

 

 

35 

Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 

membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 

Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi 

mereka. dan Allah Maha mendengar lagi Maha Mengetahui. 

 

 

Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, 

orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang 

dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang 

berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam 

perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah 

Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana. 

 

(yaitu) orang-orang yang khusyu' dalam sembahyangnya, Dan orang-

orang yang menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan) yang tiada 

berguna,  Dan orang-orang yang menunaikan zakat, 

 

Tidaklah mereka mengetahui, bahwasanya Allah menerima Taubat 

dari hamba-hamba-Nya dan menerima zakat dan bahwasanya Allah 

Maha Penerima Taubat lagi Maha Penyayang? 

 

 

Apabila sudah habis bulan-bulan Haram itu Maka Bunuhlah orang-

orang musyrikin itu dimana saja kamu jumpai mereka, dan tangkaplah 

mereka. Kepunglah mereka dan intailah ditempat pengintaian. jika 

mereka bertaubat dan mendirikan sholat dan menunaikan zakat, Maka 

berilah kebebasan kepada mereka untuk berjalan Sesungguhnya Allah 

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

 

Jika mereka bertaubat, mendirikan sholat dan menunaikan zakat, 

Maka (mereka itu) adalah saudara-saudaramu seagama. dan kami 

menjelaskan ayat-ayat itu bagi kaum yang Mengetahui. 

 

 

Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang 

meminta dan orang miskin yang tidak mendapat bagian 
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